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BAB V 

PENUTUP 

 

 Bab ini adalah bab terakhir yang terdiri atas dua bagian penting yakni 

kesimpulan dan usul-saran. Pada bagian pertama, penulis akan menyajikan 

kesimpulan yang berisi rangkuman konsep kepribadian menurut Rogers, hasil 

analisis dan temuan-temuan yang memiliki relevansi khusus terhadap pendidikan 

remaja dalam keluarga. Kemudian pada bagian kedua, penulis akan menyajikan 

beberapa usul-saran yang ditujukan kepada para pembaca khususnya para 

orangtua. 

5.1 Kesimpulan  

 Konsep kepribadian menurut Rogers adalah sebuah konsep yang 

menempatkan manusia sebagai organisme yang luar biasa, karena di dalam diri 

manusia terdapat potensi-potensi alamiah yang dapat membawa manusia kepada 

kepenuhan diri. Rogers sangat mengagungkan manusia sebagai organisme yang 

mampu mengarahkan diri ke arah yang kompleks dan berfungsi sepenuhnya. 

Meskipun demikian, Rogers mengakui bahwa perkembangan kepribadian manusia 

menuju pribadi yang berfungsi sepenuhnya tidak hanya dipengaruhi oleh potensi-

potensi alamiah, tetapi dipengaruhi juga oleh lingkungan. Pengaruh dari 

lingkungan tidak hanya bersifat positif tetapi juga bersifat negatif.  

Menurut Rogers, proses menjadi pribadi yang berfungsi sepenuhnya 

membutuhkan kondisi-kondisi yang menguntungkan. Salah satu kondisi yang 

menguntungkan adalah kondisi yang tercipta oleh penghargaan positif, karena hal 

itu merupakan suatu kebutuhan manusia sebagai organisme psikologis. Manusia 

selalu ingin dihargai, dicintai, diperhatikan dan dinilai secara positif. Apabila 

kebutuhan itu telah terpenuhi, maka manusia akan menilai dan memandang diri 

secara positif. Dampak selanjutnya adalah manusia akan menunjukkan tingkah 

laku yang positif pula. Jadi proses perkembangan kepribadian menuju pribadi 

yang berfungsi sepenuhnya, sangat membutuhkan penghargaan positif dari orang 

lain sebagai suatu syarat terbentuknya konsep diri yang positif dan tingkah laku 
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yang baik. Pengaruh positif berupa penghargaan positif dari lingkungan sangat 

dibutuhkan manusia untuk menjadi pribadi yang berfungsi sepenuhnya. 

Namun, Rogers mengemukakan bahwa penghargaan positif yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia untuk menjadi diri sendiri adalah penghargaan positif 

tidak bersyarat. Penghargaan positif jenis itu akan menumbuhkan penilaian positif 

terhadap diri sendiri dan rasa harga diri yang asli dari diri sendiri, bukan 

berdasarkan pada syarat-syarat yang ditentukan oleh orang lain. Sebaliknya, 

penghargaan positif bersyarat dapat menyebabkan terjadinya inkongruensi di 

dalam diri yakni suatu peristiwa terjadinya ketidaksesuaian antara konsep diri 

dengan pengalaman aktual. Penghargaan positif bersyarat hanya akan membentuk 

konsep diri yang kaku dan tidak adaptif. Dampaknya adalah ketika berhadapan 

dengan kondisi lingkungan yang berbeda, diri akan merasa terasing dan merasa 

terancam karena konsep diri yang telah terbentuk tidak sesuai dengan kondisi 

lingkungan terkini. Keterasingan dan perasaan terancam itu menyebabkan 

terjadinya kekacauan batin yang dapat menghasilkan tingkah laku negatif. 

  Pengalaman keterasingan dan perasaan terancam yang disebabkan oleh 

inkongruensi itu, lebih banyak dialami secara sadar oleh seseorang ketika 

memasuki masa remaja, karena  pada masa itu struktur diri sudah lebih kompleks 

akibat pertumbuhan dan perkembangan yang begitu pesat. Apabila hal itu tidak 

diatasi, maka remaja akan mudah frustasi, menutup diri, dan dapat menunjukkan 

tingkah laku yang menyimpang. Oleh karena itu, dukungan dari orangtua melalui 

pendidikan remaja dalam keluarga sangat diperlukan demi mencegah terjadinya 

tingkah laku yang meyimpang. 

 Agar remaja dapat melewati masa remaja dengan baik dan menjadi pribadi 

yang matang tanpa menunjukkan perilaku yang menyimpang, pendidikan remaja 

dalam keluarga dapat dijalankan berdasarkan pada prinsip perkembangan 

kepribadian menurut Rogers. Pendidikan remaja dalam keluarga dapat dijalankan 

dengan memperhatikan kondisi-kondisi yang menguntungkan berupa penghargaan 

positif tidak bersyarat, sebagai suatu syarat untuk mencapai pribadi yang 

berfungsi sepenuhnya. Menurut penulis, hal itu sejalan dengan pola asuh 

demokratis, sebagai pola asuh yang sangat sesuai dengan karakteristik remaja. 
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Pola asuh ini dapat diintegrasikan dengan prinsip perkembangan kepribadian 

menurut Rogers, sehingga pendidikan remaja dalam keluarga dapat berlangsung 

tanpa kekerasan, pemaksaan, dan ancaman. Integrasi itu dapat membuat remaja 

merasa bebas menyampaikan pendapat dan mengutarakan perasaan serta 

keinginan atau cita-cita yang hendak dicapai. Interaksi yang tercipta antara 

orangtua dengan remaja adalah interaksi yang didasarkan pada komunikasi 

interpersonal. Dengan demikian, kepribadian remaja dapat berkembang secara 

positif  hingga memasuki masa dewasa tanpa perilaku yang menyimpang. 

5.2 Usul - Saran 

Pendidikan remaja dalam keluarga dapat mencapai tujuannya apabila 

orangtua sebagai pendidik, menerapkan cara didik atau pola asuh yang sesuai 

dengan karakteristik remaja. Prinsip perkembangan kepribadian Rogers dapat 

menjadi referensi yang tepat bagi orangtua dalam mendidik remaja. Berdasarkan 

kesimpulan di atas, penulis memberi beberapa saran kepada orangtua, berkaitan 

dengan cara didik.  Pertama, orangtua harus menciptakan kondisi-kondisi yang 

menguntungkan di dalam keluarga agar potensi-potensi alamiah yang dimiliki 

remaja dapat berkembang secara positif ke arah yang menguntungkan. Kedua, 

dalam menerapkan pola asuh demokratis, orangtua harus selalu memberikan 

penghargaan positif tidak bersyarat. Hal itu mesti ditunjukkan secara konsisten 

dalam sikap, tutur kata, dan tingkah laku hidup. Ketiga, orangtua harus 

membangun komunikasi interpersonal dalam setiap interaksi dengan remaja 

terutama dalam menyelesaikan masalah, memberi motivasi atau nasehat. Dengan 

demikian, remaja dapat memiliki konsep diri yang positif, mengenal diri secara 

baik, menjadi diri sendiri dan mandiri, serta mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tanpa harus menunjukkan tingkah laku negatif.  
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